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BAB  III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR). 

Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu upaya guru atau praktisi dalam 

bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. Penelitian tindakan kelas 

merupakan kegiatan yang langsung berhubungan dengan tugas guru di 

lapangan.  

PTK meliputi tiga kata yaitu “penelitian”, “tindakan”, dan “kelas”. 

Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan 

metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat 

bagi peneliti atau orang-orang yang berkepentingan dalam rangka peningkatan 

kualitas diberbagai bidang. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang 

sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu yang dalam pelaksanaannya 

berbentuk rangkaian periode/siklus kegiatan. Sedangkan kelas adalah 

sekelompok siswa/mahasiswa yang dalam waktu yang sama dan tempat yang 

sama menerima pelajaran yang sama dari seorang guru atau dosen yang sama.
1
  

Penelitian ini menggunakan media benda konkret untuk mendukung 

kegiatan interaksi edukatif berproses guna mengembangkan kemampuan anak 

                                                           
1
 Ekawarna, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Referensi, 2013), 4 
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dalam mempelajari kemampuan membilang banyak benda. Dalam 

melaksanakan media benda konkret, peneliti menggunakan model PTK “guru 

sebagai observer” dengan acuan model siklus PTK yang dikembangkan oleh 

Kurt Lewin, yang menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri atas empat 

langkah pokok, yaitu: (1) perencanaan (planning), (2) aksi atau tindakan 

(Acting), (3) observasi (observing), dan (4) refleksi (reflecting).
2
  

Secara keseluruhan, empat tahapan dalam PTK yang membentuk suatu 

siklus PTK yang digambarkan dalam bentuk spiral, yaitu
3
 :  

 

Gambar 3.1 

Model Kurt Lewin 

 

                                                           
2
 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Prenadamedia Group, 2009). 49. 

3
 Rido Kurnianti, dkk, LAPIS PGMI 5 : Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: Aprianta, 2009), 12 
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Tahapan-tahapan dalam siklus tersebut meliputi: pertama, sebelum 

melaksanakan tindakan, peneliti harus menyusun perencanaan (planning), 

yaitu dengan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan dikelas, 

mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis data mengenai 

proses dan hasil tindakan. Kedua, setelah perencanaan tersusun dengan rapi 

dan matang, barulah peneliti melaksanakan tindakan (acting) yang telah 

dirumuskan pada RPP pada situasi yang aktual, yang meliputi kegiatan awal, 

kegiatan inti dan kegiatan penutup. Ketiga, pada tahapan ini peneliti 

melaksanakan pengamatan (observing) dikelas yang meliputi: 1) mengamati 

perilaku siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran; 2) memantau 

kegiatan diskusi/kerja sama antar siswa-siswi dalam kelompok; 3) mengamati 

pemahaman tiap-tiap anak terhadap penguasaan materi pembelajaran yang 

telah dirancang sesuai dengan tujuan PTK. 

Untuk mengatasi masalah dan memperbaiki proses pembelajaran agar 

lebih bermutu maka mungkin diperlukan lebih dari satu siklus. Siklus-siklus 

tersebut berkaitan dan berkelanjutan. Dalam penelitian tindakan kelas ini, 

peneliti menyiapkan dua siklus dimana satu siklus ada satu pertemuan. Siklus 

ketiga, dilaksanakan bila masih ada yang kurang berhasil dalam siklus pertama 

dan kedua. 
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B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian 

1. Setting Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian tindakan kelas ini adalah MI Bahrul Ulum Desa 

Bulu Kecamatan Semen Kabupaten Kediri. 

b. Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2016 / 2017. 

2. Karakteristik Subyek penelitian 

Sebagai subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas I MI 

Bahrul Ulum Desa Bulu Kecamatan Semen Kabupaten Kediri 

Tahun  Ajaran 2016/ 2017 yang berjumlah 20 siswa terdiri dari  7 siswa 

laki-laki dan 13 siswa perempuan. Sedangkan obyek penelitian dari 

penelitian ini adalah kelas 1 MI Bahrul Ulum Desa Bulu Kecamatan 

Semen Kabupaten Kediri. Adapun dipilihnya kelas 1 MI Bahrul Ulum 

menjadi obyek penelitian karena Kemampuan membilang  siswa kelas I 

yang beragam, ada yang pandai dan cepat tanggap dalam menyelesaikan 

soal, ada yang sedang dan bahkan ada yang lambat sekali. 

Pemilihan kelas ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa hasil 

belajar dikelas ini masih perlu ditingkatkan sesuai dengan hasil observasi 

yang telah peneliti lakukan. Selain itu pembelajaran dengan menggunakan 

media benda konkret belum pernah diterapkan pada sekolah tersebut. 
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C. Variabel yang diteliti 

Variabel yang menjadi sasaran dalam PTK ini adalah meningkatkan 

kemampuan membilang banyak benda dengan menerapkan media benda 

konkret pada mata pelajaran matematika kelas 1.  Disamping variabel tersebut 

masih ada beberapa variabel yang lain yaitu : 

1. Variabel input       :  Siswa kelas 1 MI Bahrul Ulum Desa Bulu Kediri. 

2. Variabel Proses    :  Penerapan media benda konkret 

3. Variabel output     : Peningkatan kemampuan membilang banyak benda. 

D. Rencana Tindakan 

Peneliti memilih model siklus karena apabila pada awal pelaksanaan 

adanya kekurangan, maka peneliti bisa mengulang kembali dan memperbaiki 

pada siklus-siklus selanjutnya sampai apa yang di inginkan peneliti tercapai. 

Pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti melaksanakannya dengan 2 siklus, 

sebagai berikut : 

1. Siklus I 

a. Menyusun perencanaan (planning) 

Pada tahap ini perencanaan ini, kegiatan yang harus dilakukan peneliti 

antara lain : 

1.) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) membilang 

banyak benda materi penjumlahan dan pengurangan. 

2.) Mempersiapkan instrumen panduan wawancara guru dan siswa. 
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3.) Mempersiapkan media benda konkret dikelas dalam pembelajaran 

yang digunakan.  

4.) Mempersiapkan instrumen lembar tes siswa. 

5.) Menyusun instrumen lembar observasi aktivitas guru dan siswa. 

b. Tahap pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk siklus satu 

dilaksanakan di kelas 1 dengan jumlah siswa 20 orang. Pada kegiatan 

ini peneliti bertindak sebagai guru, proses pembelajaran yang 

berlangsung memacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

telah disiapkan sebelumnya.  

Tahap ini peneliti melaksanakan pembelajaran dengan materi 

membilang banyak benda dengan menggunakan media benda konkret. 

Adapun kegiatan yang dilakukan guru sebagai berikut: (1) Guru 

melakukan apersepsi dan motivasi, agar siswa siap menerima materi 

yang akan diajarkan dengan penuh semangat, (2) Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai, dan (3) Guru memperkenalkan 

media benda konkret yang akan dilaksanakan selama proses 

pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang direncanakan 

dalam RPP siklus I, yaitu :  

Pada kegiatan pendahuluan guru akan mengawali pembelajaran 

dengan mengucap salam kemudian siswa dengan serentak menjawab 

salam dengan bersama-sama. Setelah itu, guru menanyakan kabar 
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siswa dengan mengecek kehadiran siswa dan memberi sedikit 

apresepsi. Selajutnya guru memulai pembelajaran dengan meminta 

siswa mengamati gambar yang terdapat didalam buku. Sebelumnya 

guru memberi penjelasan tentang bagaimana cara membilang banyak 

benda materi penjumlahan dan pengurangan. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dengan baik. Siswa diberikan kesempatan untuk 

berpartisipasi dalam membilang banyak benda. Guru membagi siswa 

menjadi 4 kelompok dimana setiap kelompok diberi nama kelompok 

A, kelompok B, kelompok C, dan kelompok D. Masing-masing 

mendapatkan media benda konkret dengan banyak bilangan 1-25 yang 

disiapkan oleh guru.  

Setiap kelompok diberikan lembar kerja untuk diselesaikan. 

Guru member waktu 10 menit untuk masing-masing kelompok 

menyelesaikan lembar kerja tersebut. Setelah itu pada kegiatan 

penutup guru melakukan penilaian dan refleksi terhadap kegiatan yang 

sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram. Guru 

menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

Selanjutnya guru meminta perwakilan siswa untuk memimpin do’a. (4) 

Menyiapkan lembar pengumpulkan data dengan bantuan guru yang 

bertugas selama pembelajaran. Peneliti melakukan observasi terhadap 

aktivitas siswa dalam belajar selama proses pembelajaran dengan 
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menggunakan media benda konkret. dan (5) Melaksanakan tes/ 

evaluasi untuk semua siswa pada akhir siklus. 

c. Tahap observasi (Pengumpulan Data) 

Tahap ini, peneliti mengamati proses pembelajaran matematika 

dengan menggunakan media benda konkret di kelas 1 MI Bahrul Ulum 

Desa Bulu Kecamatan Semen Kabupaten Kediri dan menilai hasil tes 

sehingga diketahui hasilnya. Atas dasar hasil tersebut digunakan untuk 

merencanakan tindak lanjut pada siklus berikutnya. Hal yang akan 

dilakukan pengamat adalah: (1) Mengamati dan mencatat masalah 

yang muncul selama proses perbaikan pembelajaran dalam lembar 

observasi, (2) Mengamati perilaku siswa-siswi dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran, (3) Menyeleksi data yang diperlukan dalam 

penelitian, yaitu: lembar pengamatan kegiatan siswa, lembar 

pengamatan kegiatan guru, lembar tes tertulis, lembar kerja diskusi, 

dan melakukan wawancara kepada guru dan siswa. 

d. Tahap Refleksi 

Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah menganalisis hasil 

observasi yang dilaksanakan pada siklus I. Peneliti mengevaluasi hasil 

observasi, menganalisis hasil pembelajaran, yang mana dapat diketahui 

apakah kegiatan yang dilakukan pada siklus I dapat meningkatkan 

kemampuan membilang banyak benda siswa dalam materi 

penjumlahan dan pengurangan. Peneliti juga dapat mencatat 
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kelemahan-kelemahan proses pembelajaran pada siklus I untuk 

dijadikan bahan penyusunan perancangan siklus berikutnya sampai 

tujuan PTK tercapai.  

Dalam uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada tahap ini 

peneliti melakukan refleksi pertama memeriksa instrumen penelitian, 

kedua memeriksa hasil observasi, ketiga mendiskusikan dengan guru 

untuk mengevaluasi tindakan yang telah dilakukan, keempat 

memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk 

digunakan pada siklus berikutnya dan kelima melakukan evaluasi 

siklus 1. Jika ternyata hasil yang diperoleh belum maka akan dilakukan 

siklus selanjutnya. 

1. Siklus II 

Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus kedua dimaksud sebagai 

perubahan dari siklus pertama. Tahapan pada siklus kedua identik dengan 

siklus pertama yaitu diawali dengan perencanaan (planning), dilanjutkan 

dengan tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi 

(reflection). Pada tahap ini dilakukan refleksi terhadap siklus 1 dan siklus 

II. Selain itu juga dilakukan diskusi dengan guru kolaborator untuk 

mengevaluasi agar dapat dibuat kesimpulan atas pelaksanaan 

pembelajaran. 
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a. Tahap Menyusun perencanaan (planning) 

Pada tahap ini perencanaan ini, kegiatan yang harus dilakukan 

peneliti antara lain: (1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) membilang banyak benda materi penjumlahan dan pengurangan, 

(2) Membuat instrumen penilaian tes (membilang banyak benda), (3) 

Mempersiapkan instrumen panduan wawancara guru dan siswa, (4) 

Mempersiapkan media benda konkret dikelas dalam pembelajaran 

yang digunakan dan (5) Menyusun instrumen lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa. 

b. Tahap pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk siklus II di kelas I 

dengan jumlah siswa 20 orang. Pada kegiatan ini peneliti bertindak 

sebagai guru, proses pembelajaran yang berlangsung memacu pada 

rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disiapkan sebelumnya.  

Tahap ini peneliti (guru) melaksanakan pembelajaran dengan 

membilang banyak benda materi penjumlahan dan pengurangan 

dengan media benda konkret. Adapun kegiatan yang dilakukan dengan 

acuan yang sedikit berbeda dengan seperti pada siklus I dengan 

disusun dalam RPP siklus II yang direvisi dari siklus I, sebagai berikut: 

Pada kegiatan pendahuluan guru akan mengawali pembelajaran 

dengan mengucap salam kemudian siswa dengan serentak menjawab 

salam dengan bersama-sama. Setelah itu, guru menanyakan kabar 
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siswa dengan mengecek kehadiran siswa dan memberi sedikit 

apresepsi. Selajutnya guru memulai pembelajaran dengan meminta 

siswa mengamati gambar yang terdapat didalam buku. Sebelumnya 

guru memberi penjelasan tentang bagaimana cara membilang banyak 

benda materi penjumlahan dan pengurangan. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dengan baik. Siswa diberikan kesempatan untuk 

berpartisipasi dalam membilang banyak benda. Guru membagi siswa 

menjadi 4 kelompok dimana setiap kelompok diberi nama kelompok 

A, kelompok B, kelompok C, dan kelompok D.  

Masing-masing mendapatkan media benda konkret dengan 

banyak bilangan 1-25 yang disiapkan oleh guru. Guru memberi 

pertanyaan dan perwakilan dari setiap kelompok menjawab setiap soal 

yang diberikan oleh guru dengan mengacungkan tangan terlebih 

dahulu. Skor yang diperoleh apabila siswa mampu menjawab dengan 

benar dan tepat. Guru memberi waktu 15 menit untuk masing-masing 

kelompok menyelesaikan lembar kerja tersebut. Setelah itu pada 

kegiatan penutup guru melakukan penilaian dan refleksi terhadap 

kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram. 

Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. Selanjutnya guru meminta perwakilan siswa untuk 

memimpin do’a. 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

53 
 

 
 

c. Tahap observasi (Pengumpulan Data) 

Tahap ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap 

berlangsungnya proses perbaikan kemampuan membilang banyak 

benda dengan menggunakan media benda konkret pada mata pelajaran 

matematika pada siswa kelas I MI Bahrul Ulum Kediri. Hal yang 

dilakukan pengamat adalah: (1) Mengamati dan mencatat semua gejala 

yang muncul selama proses perbaikan pembelajaran dalam lembar 

observasi, (2) Menyeleksi data yang diperlukan dalam penelitian, 

yaitu: lembar pengamatan kegiatan siswa, lembar pengamatan kegiatan 

guru, lembar tes tertulis, lembar kerja diskusi dan melakukan 

wawancara kepada guru dan siswa. 

d. Tahap Refleksi 

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I dan 

siklus II serta menganalisis untuk membuat kesimpulan atas penerapan 

media benda konkret dalam upaya meningkatkan kemampuan 

membilang banyak benda materi penjumlahan dan pengurangan siswa 

MI Bahrul Ulum Ds. Bulu Kec. Semen Kab. Kediri. Pada tahap ini 

guru dan obsever mengevaluasi seluruh tindakan yang dilakukan 

berdasarkan hasil observasi. Hasil observasi dikumpulkan, kemudian 

dianalisis untuk mengetahui tingkat keberhasilan. 
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E. Data dan Cara Pengumpulannya 

1. Sumber Data 

Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan 

responden maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam 

bentuk statistic atau dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian 

yang dimaksud. 
4
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data-data yang dapat menggambarkan keberhasilan dan 

ketidakberhasilan penelitian. Dalam penelitian ini data yang diperlukan 

ada dua macam, yaitu : 

a. Data Kualitatif 

Data kualitatif merupakan data yang berhubungan dengan 

kategorisasi, karakteristik berwujud pertanyaan atau berupa kata-

kata. Adapun yang termasuk dalam data kualitatif pada penelitian 

ini, meliputi : materi yang disampaikan dalam Penelitian Tindakan 

Kelas dan pendekatan yang dipakai dalam Penelitian Tindakan 

Kelas. 

b. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif merupakan data yang dinyatakan dalam 

bentuk angka. 
5
 Adapun yang termasuk dalam data kuantitatif pada 

penelitian ini, meliputi: data jumlah siswa kelas 1, Data persentase 

                                                           
4
 Joko, Subagyo, Metode Penelitian dalam teori dan praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 87. 

5
 Tukiran Tanireda, Penelitian Kuanitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), 62. 
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ketuntasan minimal, data nilai siswa dan data presentase aktivitas 

guru dan siswa. 

Jenis data yang dihimpun pada penelitian ini adalah data 

yang kualitatif, berupa hasil Observasi, diskusi  dan penilaian. 

Sumber data dalam penelitian ini, barasal dari siswa kelas I MI 

Bahrul Ulum Desa Bulu Kecamatan Semen Kabupaten Kediri yang 

berjumlah 20 siswa terdiri dari  7 siswa laki-laki dan 13 siswa 

perempuan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan pada penelitian ini diupayakan agar bisa 

mendapatkan data yang yang benar-benar valid. Ada empat teknik yang 

digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data penelitian ini, yaitu (1) 

Wawancara, (2) Observasi, (3) Dokumentasi, dan (4) Tes. 

1) Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan 

data dengan menggunakan instrumen berupa pedoman wawancara.
6
 

Tujuan dari wawancara adalah untuk mendapatkan informasi tentang 

bagaimana kemampuan membilang banyak benda materi 

penjumlahan dan pengurangan siswa selama proses pembelajaran. 

                                                           
6
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2006), 155. 
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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dua kali 

kepada guru mata pelajaran matematika kelas 1 yakni sebelum dan 

sesudah penelitian berlangsung. Wawancara ini tertuju pada guru 

pengajar mata pelajaran matematika kelas 1 Ibu Binti Fauziyah, S. 

Pd. I dan semua siswa kelas 1 secara kelompok besar setelah 

mendapatkan perlakuan dalam pembelajaran matematika mengenai 

membilang banyak benda materi penjumlahan dan pengurangan 

melalui media benda konkret. Instrumen panduan wawancara 

terhadap guru dan siswa kelas 1 MI Bahrul Ulum Ds. Bulu Kec. 

Semen Kab. Kediri dapat dilihat pada lampiran Lembar wawancara 

guru sebelum PTK (Lampiran ke 15). Lembar wawancara guru 

sesudah PTK (Lampiran ke 16). Lembar wawancara siswa 

sesudah PTK (Lampiran ke 17). 

2) Observasi  

Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis, logis, objektif dan rasional mangenai berbagai 

fenomena baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi 

buatan untuk mencapai tujuan tertentu. 
7
 Observasi dipergunakan 

untuk mengumpulkan data tentang aktivitas siswa dalam proses 

belajar mengajar dan penerapan materi dengan menggunakan media 

benda konkret yang dilaksanakan guru dan peneliti.  

                                                           
7
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 153 
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Peneliti memakai teknik pengamatan (observasi) sehingga 

peneliti akan memperoleh informasi yang lebih valid atau akurat. 

Peneliti bisa melihat prakteknya berlangsung dan membandingkan 

informasi yang telah diberikan melalui teknik pengumpulan data 

yang lain. Instrumen lembar observasi aktivitas guru dan siswa dapat 

dilihat pada Lembar observasi guru (Lampiran ke 7). Lembar 

observasi siswa (Lampiran ke 10) 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, pengelohan, 

dan penyimpanan informasi di bidang pengetahuan. 
8
 Dokumentasi 

pada penelitian ini adalah absensi, data nilai, dan gambar-gambar 

yang dibutuhkan selama proses pembelajaran berlangsung.  

4) Tes 

Tes adalah cara (yang dapat digunakan) atau prosedur (yang 

perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang 

pendidikan. yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas 

baik berupa pertanyaan-pertanyaan (yang harus dijawab), atau 

perintah-perintah (yang harus dikerjakan) oleh testee, sehingga (atas 

dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut) dapat 

dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi.
9
 

                                                           
8
 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia., 362 

9
 Tukiran Tanireda, Penelitian Kuantitatif ,…49. 
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Dalam penelitian ini, peneliti memberikan tes akhir yang 

digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa dalam 

menerapkan media benda konkret pada mata pelajaran matematika. 

Tes yang diberikan kepada siswa MI Bahrul Ulum Desa Bulu 

Kec.Semen Kab.Kediri adalah soal obyektif dan soal subyektif 

berupa membilang banyak benda materi penjumlahan dan 

pengurangan. Lembar Tes (Lampiran ke 13-14). 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan 

selama di lapangan dan sesudah pencarian data di lapangan. Langkah-

langkah dalam analisis selama di lapangan adalah sebagai berikut : 

a) Setelah selesai dilakukan pengumpulan data, semua catatan lapangan 

dibaca, dipahami kemudian dibuat ringkasannya. 

b) Selanjutnya begitu seluruh data selesai dikumpulkan dan peneliti 

meninggalkan lapangan (latar) penelitian, semua catatan lapangan 

yang dibuat selama pengumpulan data dianalisis lebih lanjut secara 

intensif diantaranya peneliti membacanya berulang-ulang, dan 

ringkasan yang telah dibuat sebelumnya diperiksa kembali. 
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Dengan demikian dalam pengumpulan data analisis dilakukan 

dalam 3 teknik : (1) Analisis nilai aktivitas guru dan siswa, (2) Analisis 

ketuntasan belajar, dan (3) Analisis ketuntasan kemampuan membilang. 
10

 

a. Analisis Nilai Aktivitas Guru dan Siswa 

Data tentang aktivitas guru dan siswa dianalisis dengan 

menghitung nilai aktitivas siswa untuk setiap indikator. Rumus 

menghitung aktivitas guru dan siswa untuk tiap-tiap aspek yang dinilai 

adalah : nilai aktivitas guru dan siswa diperoleh dengan banyaknya 

aktivitas guru (G) dan siswa (S) dibagi dengan jumlah aktivitas secara 

keseluruhan (F) dikali seratus. Perhitungan hasil observasi guru dan 

siswa dapat dirumuskan sebagai berikut:
11

 

G = 
 

 
 x 100………………………………………………….Rumus 3.1 

S = 
 

 
 x 100………………………………………………….Rumus 3.2 

Untuk memberikan makna terhadap angka, maka digunakan 

ketetapan penilaian terhadap aktivitas guru dan siswa sebagai 

berikut:
12

  

 

                                                           
10

 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu,…209. 
11

 Yuni Agustina, Upaya Meningkatkan Minat Belajar Matematika Materi Pengolahan Data 

melalui Metode Team Quiz Kelas VI MI Bina Bangsa Surabaya, Skripsi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtida’iyah Jurusan Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2016, 19 
12

 Ibid, 19 
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Tabel 3.1 

Kriteria ketuntasan Aktivitas guru dan siswa 

 

Tingkat ketuntasan Arti 

91-100 Sangat Baik 

81-90 Baik 

71-80 Cukup Baik 

60-70 Kurang Baik 

<60 Kurang Sekali 

 

b. Analisis ketuntasan belajar  

Untuk analisis tingkat keberhasilan atau presentase ketuntasan 

belajar siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung, dilakukan 

dengan cara memberikan penilaian kemampuan membilang banyak 

benda materi penjumlahan dan pengurangan melalui tes bentuk uraian 

pada setiap akhir siklus.  

Pada penilaian tes bentuk uraian ini yakni menilai pada 

kemampuan siswa dalam membilang banyak benda materi 

penjumlahan dan pengurangan sesuai kriteria penilaian yang 

ditetapkan dalam RPP. Untuk analisis hasil penilaian tes siswa yang 

dilakukan dengan cara mengubah skor yang diperoleh siswa menjadi 

nilai siswa. Dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
13

 

N = 
  

  
 x 100………………………………………………..Rumus 3.3 

Perhitungan dari rumus 3.3 adalah nilai yang didapat siswa 

merupakan skor perolehan (SP) dibagi dengan skor maksimal (SM) 

                                                           
13

 Kunandar, Penelitian Autentik, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 270 
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dikali seratus. Di dapat siswa mampu mengerjakan soal sesuai dengan 

indikator. Setelah nilai siswa diketahui, peneliti menjumlahkan nilai 

yang diperoleh siswa, selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa kelas 

tersebut sehingga diperoleh rata-rata. Untuk menghitung rata-rata 

ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut:
14

 

X=
  

  
…………………………………….....Rumus 3.4 

Perhitungan dari rumus 3.4 nilai rata-rata yang diperoleh siswa 

merupakan jumlah dari keseluruhan nilai siswa (∑ ) dibagi dengan 

jumlah keseluruhan siswa yang mengikuti tes (∑N). Adapun kriteria 

ketuntasan belajar terbagi menjadi empat, yaitu sangat baik, baik, 

cukup baik, dan kurang. Berikut adalah tabel kriteria ketuntasan belajar 

15
: 

Tabel 3.2 

Kriteria Ketuntasan Belajar 

 

Tingkat Keberhasilan Arti  

90 – 100 Sangat baik 

70 – 89 Baik  

50 – 69 Cukup baik 

0 – 49 Tidak baik  

 

                                                           
14

 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), 264 
15

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Roesdakarya, 1989), hlm 118-119 
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Untuk  menentukan ketuntasan belajar siswa secara klasikal 

pada siklus I dan siklus II dapat digunakan rumus sebagai berikut:
16

 

P = 
   

   
      ....................................................................Rumus 3.5 

Perhitungan rumus 3.5 yaitu siswa yang tuntas dalam belajar 

(     dibagi dengan siswa keseluruhan yang mengikuti tes (    . 

Kriteria ketuntasan siswa dikatakan mampu membilang apabila 

memperoleh ≥ 70% dari skor maksimal, dengan kriteria tingkatan 

keberhasilan belajar yang dikelompokkan kedalam lima kategori 

berikut: 
17

  

Tabel 3.3 

Kriteria Ketuntasan Belajar 

 

Tingkat Keberhasilan Arti  

90% – 100% Sangat baik 

70% – 89% Baik  

50% – 69% Cukup baik 

0 – 49% Tidak baik  

 

c. Analisis Ketuntasan Kemampuan Membilang 

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, bahwa 

tingkat pencapaian untuk tes formatif adalah 75%, 
18

 maka peneliti 

menganggap bahwa penggunaan media benda konkret dikatakan 

berhasil dalam meningkatkan kemampuan membilang banyak benda 

                                                           
16

 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas Untuk SD, SLB, TK (Bandung: CV, Yrama Widya, 

2009), 42 
17

 Ibid, 42 
18

 Suharsimi Arikanto, Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Aksara Bumi, 2009), 48 
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mata pelajaran matematika materi penjumlahan dan pengurangan dan 

memenuhi ketuntasan kemampuan membilang minimal 70%. 

Untuk menentukan ketuntasan kemampuan membilang siswa 

secara klasikal pada siklus I dan siklus II dapat digunakan rumus untuk 

mencari jumlah skor yang diperoleh siswa  pada aspek indikator 

kemampuan membilang banyak benda, yaitu dengan menggunakan 

rumus rata-rata dan prosentase yang sama pada rumus yang digunakan 

dalam ketuntasan belajar siswa. Sedangkan untuk  menentukan 

ketuntasan kemampuan membilang siswa secara klasikal pada siklus I 

dan siklus II dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

P = 
   

   
      ....................................................................Rumus 3.6 

Keterangan rumus 3.5 yaitu Perhitungan rumus 3.5 yaitu siswa 

yang tuntas dalam belajar (     dibagi dengan siswa keseluruhan 

yang mengikuti tes (    . Kriteria ketuntasan siswa dikatakan mampu 

membilang apabila memperoleh ≥ 70% dari skor maksimal, dengan 

kriteria tingkatan keberhasilan belajar yang dikelompokkan kedalam 

lima kategori berikut: 
19

  

Tabel 3.4 

Kriteria Ketuntasan Kemampuan Membilang 

 

Tingkat Keberhasilan Arti  

90% – 100% Sangat baik 

70% – 89% Baik  

                                                           
19

 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas,…42 
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50% – 69% Cukup baik 

0 – 49% Tidak baik  

 

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, peneliti 

menganggap bahwa penggunaan media benda konkret dikatakan 

berhasil apabila kemampuan membilang banyak benda mendapatkan 

ketuntasan ≥ 70% dan bisa dikategorikan nilai baik.  

G. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk 

melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau 

memperbaiki PBM dikelas. Indikator kinerja harus realistik dan data dapat 

diukur (jelas cara pengukurannya).
20

 

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Siswa : 

a. Meningkatnya rata-rata hasil belajar menjadi ≥70. 

b. Minimal 70% dari seluruh siswa telah mencapai ketuntasan hasil 

belajar kemampuan membilang. 

c. Meningkatkan rata-rata nilai aspek indikator kemampuan 

membilang ≥70. 

                                                           
20

 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru, 

(Jakarta: PT.RajaGrafindo Persada, 2013) hlm. 127. 
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d. Minimal 70% dari seluruh siswa telah mencapai ketuntasan nilai 

aspek indikator kemampuan membilang. 

2. Guru 

Observasi : hasil nilai observasi kemampuan guru minimal 75. 

H. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan antara guru kelas sebagai 

guru pendamping dan mahasiswa sebagai peneliti. Tugas guru mendampingi 

peneliti dalam menerapkan media benda konkret untuk meningkatkan 

kemampuan membilang banyak benda. Adapun rincian tugas guru dan 

peneliti adalah sebagai berikut: 

Guru bertugas 

Nama : Binti Fauziyah, S. Pd. I 

Jabatan : Guru kelas 1 (Guru Matematika) 

Tugas : Bertanggung jawab mengamati pelaksanaan penelitian, 

mengoreksi lembar observasi pada saat pembelajaran, dan merefleksi pada 

tiap-tiap siklus bersama peneliti. 

Peneliti 

Nama : Desy Putriarma Istiana 

NIM : D07213006 

Status : Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 

Tugas : 1) Menyusun perencanaan pembelajaran dan membuat lembar 

observasi. 
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2) Menilai hasil tugas dan evaluasi akhir materi. 

3) Melaksanaan kegiatan pembelajaran. 

4) Melakukan diskusi dengan guru. 

5) Menyusun laporan hasil penelitian. 

 


